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Abstrak 

  

___________________________________________________________________ 

Jalan termasuk sarana transportasi darat yang banyak dipergunakan untuk masyarakat 

Indonesia dalam perjalanan dekat ataupun jauh. Pertumbuhan globalisasi pun dapat 

memberikan pengaruh pada tingkatan mobilitas yang dampaknya untuk pengguna 

kendaraan dan terus meningkat. Hal ini menyebabkan beban volume kendaraan 

melebihi batasan kelas jalan yang telah dirancang, maka kualitas serta umur 

perkerasan akan terus menyusut. Penelitian ini dilaksanakan guna menganalisa 

kerusakan perkerasan kondisi jalan pada kerusakan di ruas Jl. Raya Papar – Jl. Raya 

Minggiran dengan Panjang 3 km. Metode yang dipergunakan di penelitian ini ialah 

PCI (Pavement Condition Index) dengan tujuan mencari nilai berdasar jenis, 

tingkatan serta luasnya kerusakan terhadap metode yang dipergunakan maupun 

pemilihan alternatif penanganan sebagai acuan dan usaha pemeliharaan jalan. Hasil 

penelitian di ruas Jl. Raya Papar – Jl. Raya Minggiran STA 0+000 – 3+000 

berdasarkan metode PCI mendapatkan nilai total sebesar 47,6% Sedang (Fair) dengan 

nilai PCI presentase kondisi jalan yang tertinggi adalah 55% pada kondisi jalan 

Sedang (Fair), 25% pada kondisi jalan Buruk (Poor), 8,3% pada kondisi jalan Bagus 

(Good) dan Sangat Bagus (Very Good), 3,4% pada kondisi jalan Sangat buruk (Very 

Poor) dengan alternatif penanganannya adalah pemeliharaan rehabilitasi secara 

berkala. 

 Kata Kunci: Kerusakan Jalan, Kondisi Jalan, PCI 

Abstract 

Roads include land transportation facilities that are widely used for Indonesians in 

traveling near or far. The growth of globalization can also have an influence on the 

level of mobility which has an impact on vehicle users and continues to increase. This 

causes the volume load of vehicles to exceed the limits of the designed road class, so 

that the quality and age of the pavement will continue to decrease. This research was 

conducted to analyze the damage condition of the road pavement to damage to the 

Jl. Raya Papar – Jl. Raya Minggir with a length of 3 km. The method used for this 

research is PCI (Pavement Condition Index) with the aim of finding values based on 

the type, level and extent of damage to the method used and the selection of 

alternative treatments as a reference and road maintenance effort. The results of the 

research on the Jl. Raya Papar – Jl. Raya Minggiran STA 0+000 – 3+000 based on 

the PCI method obtains a total value of 47.6% Moderate (Fair) with the highest PCI 
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value percentage of road conditions being 55% in Moderate road conditions (Fair), 

25% in Bad road conditions (Poor), 8.3% on Good (Good) and Very Good (Very 

Good) road conditions, 3.4% on Very Bad (Very Poor) road conditions with 

alternative handling is periodic maintenance updates. 
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PENDAHULUAN  

Jalan Raya Papar Kab. Kediri merupakan jalan Provinsi yang dipergunakan sebagai 

penghubung antara Kab. Jombang dan Kab. Kediri. Jalan tersebut memiliki mobilitas yang sangat 

tinggi, sebab termasuk jalan Provinsi yang sebagai poros laju penghubung banyak angkutan. Hal 

itu dilihat dari tingginya volume lalu-lintas, khususnya bus, truk antar kota serta antar provinsi, 

bus bus lokal dalam provinsi, truk angkutan pasir, truk ekspedisi barang kebutuhan ataupun mobil 

atau motor pribadi. Dalam menilai kondisi perkerasan jalan itu, sebelumnya harus ditentukan 

tingkatan kerusakannya, penyebab, maupun jenis kerusakannya. Nilai kondisi jalan tersebut akan 

menjadi patokan dalam penetapan jenis rencana penanganan yang diperlukan, rencana 

pengembangan, pengendalian rutin [1]. 

Ruas Jalan Raya Kertosono – Kediri merupakan jalan yang terletak di sebelah barat Kota 

Purwosari termasuk jalan arteri. Jalan tersebut mempunyai 1 jalur dalam 2 lajur, jalan tersebut 

mempunyai panjangnya ruas 3 km, lebarnya 7 m, serta ruas jalannya menjadi penghubung Kota 

Kediri ke Kota Surabaya [2]. 

Dalam memilih bentuk penanganan jalan bisa dilaksanakan melalui penilaian pada kondisi 

permukaannya dengan visual. Parameter pendekatan yang bisa dipergunakan untuk menilai 

kondisi jalan diantaranya yang dipergunakan di penelitian ini ialah Pavement Condition Index 

(PCI). PCI yakni skema menilai keadaan perkerasan jalan menurut jenisnya, tingkatan serta 

luasnya kerusakan yang ada [3]. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Jalan merupakan sarana transportasi darat yang terdiri seluruh aspek jalan, tergolong 

bangunan komplemen maupun perlengkapan yang ditetapkan guna lalu-lintas umum, dan ada di 

bidang tanah, diatas dan dibawah bidang tanah, di bawah maupun diatas bidang air, selain jalan 

kereta api, jalan lori serta jalan kabel. Dalam aturan UU No. 22 Tahun 2009 menyebutkan 

pengklasifikasian jalan fungsional di Indonesia [4]. 
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• Jalan Arteri  

Jalan yang fungsinya memberikan layanan bagi angkutan utama dan bercirikan oleh perjalanan 

jarak jauh yang berkecepatan standrart tinggi, serta total jalan yang masuk. 

• Jalan Kolektor  

Jalan dengan fungsi pelayanan angkutan pengumul dan pembagi yang perjalanannya berjarak 

sedang dengan kecepatan rata namun dibatasinya jalan masuk.  

• Jalan Lokal 

Jalan umum dengan fungsi pelayanan angkutan sekitar yaitu perjalanan jarak dekat dan 

berkecepatan rata rendah dengan dibatasinya total jalan masuk. 

Jenis Lapis Perkerasan Lentur 

Perkerasan jalan lentur yaitu konstruksi yang disusun pada lapisan atas tanah dasar (subgrade) 

dengan fungsi sebagai penompang beban lalu-lintas serta melanjutkan beban itu ditanah dasar 

agar tidak dapat melewati daya dukung tanah dasar Perkerasan jalan [5]. Terdapat 2 kelompokkan 

yakni perkerasan lentur (flexible pavement), perkerasan kaku (rigid pavement): 

• Lapis Permukaan (Surface Course) 

Pemberian permukaan yang tidak licin serta rata, penyebaran dan mendukung beban horizontal 

maupun vertical, lapisan kedap air dengan fungsi melindungi lapis aus dan beban jalan. 

• Lapis Pondasi Atas (Base Course), 

Lapisan pendukung ditambahkan dengan lapisan permukaan, pemikul beban vertical serta 

horizontal, lapisan pondasi atas dibagi dengan lapis pondasi bawah. 

• Lapis Pondasi Bawah (Sub Base Course), 

Fungsinya untuk penyebaran beban roda, laipsan peresapan air, lapisan yang menahan tanah dasar 

masuk dalam lapisan pondasi atas serta lapis pertama dalam membuat struktur perkerasan. 

• Tanah dasar (Subgrade) 

Merupakan bidang tanah atas dengan bidang galian ataupun gundukan serta berfungsi guna 

meletakkan beberapa bagian perkerasan lainya. 

Jenis Kerusakan Jalan Raya 

Beberapa jenis kerusakan yang ada dapat sebagai patokan pada penelitian ini, terutama yang 

banyak terjadi terhadap perkerasan lentur [6]. Yaitu diantaranya: 

• Retakan Kulit Buaya (Alligator Cracking) 

Retakan dengan bentuk suatu jejaring pada bidang persegi (polygon) kecil-kecil seperti menyami 

kulit buaya yang lebar celahnya lebih luas ataupun sama yakni 3 mm. 

• Retakan Blok (Block Cracking) 
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Retak dengan bentuk blok di perkerasan jalan. Retak blok umumnya ada dalam lapisan tambahan 

(overlay) yang seperti bentuk retak perkerasan dibawah. Secara umum, ukuran kerusakan blok 

melebihi 200 mm x 200 mm. 

• Keriting (Corrugation) 

Retak ini disebut sebagai istilah ripples. Retak ini bentuknya seperti gelombang di lapisan 

permukaan. Retakan ini bisa dibilang sebagai alur yang terjadi dan mengarah pada lintang jalan 

serta banyak diartikan sebagai plastic movement. 

• Retak Memanjang dan Melintang (Longitudinal & Transfersal Cracks) 

Jenis retak terdapat beberapa kerusakan sebagaimana pada nama, yakni retak memanjang dan 

melintang di perkerasan jalan. Kerusakan ini adanya sejajar yang mencakup celah-celah. 

• Lubang (Potholes) 

Retak ini terbentuk sebagaimana lubangan yang bisa meresapkan serta menampung air di badan 

jalan bagian atas. Terkadang keretakan ini ada pada dekat retakan, ataupun diwilayah yang 

berdrainase kurang baik (sehingga perkerasan terendam air dengan mudahnya. 

• Tambalan (Patching) 

Retak ini ada dikarenakan permukaan yang menonjol ataupun amblas pada permukaan 

perkerasan. Tambalan yang amblas biasanya dikarenakan kurang padatnya tambahan materil 

aspal atau material urugan lapis pondasi (base). 

• Sungkur (Shoving) 

Retak ini berbentuk tonjolan di bagian lapis aspal. Kerusakan sungkar terjadi di tempat tertentu, 

yang mana kendaraan terhenti di tikungan tajam atau kemiringan yang curam. Dasarnya, muncul 

pada suatu sisi jejak roda, retak ini bisa ada diikuti ataupun tidak diikuti oleh keretakan. 

• Pelepasan Butiran (Weathering/Raveling) 

Retak ini dengan ciri lepasnya sebagian butir agregat di permukaan perkerasan yang secara umum 

terjadi dengan melebar, biasa diawali dengan lepasnya material halus. Selanjutnya lepasnya bahan 

yang lebih besar (bahan kasar), dengan demikian air akan meresap dalam badan jalan serta bisa 

berbentuk tampungan. 

• Retak Pinggir (Edge Crack) 

Keretakan ini terjadi diakibatkan buruknya sokongan pada arah samping, drainase yang tidak 

baik, adanya settlement di bawah daerah tersebut atau penyusutan tanah. 

 Metode Perbaikan Jalan Standart Dirjen Bina Marga 

Dalam metode perbaikan dalam Bina Marga (2011) terdiri 6 metode [7]. Yakni:  

• Metode Perbaikan P1 (Menebarkan Pasir) 

• Metode Perbaikan P2 (Leburan Aspal Setempat) 

• Metode Perbaikan P3 (Penutupan Retak) 
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• Metode Perbaikan P4 (Mengisi Retak) 

• Metode Perbaikan P5 (Menambal Lubang) 

• Metode Perbaikan P6 (Meratakan) 

 

 

 
 
 
 

 

 

 

 

Gambar 1. Perbaikan Metode Bina Marga [8]. 

Tabel 1. Penanganan Jalan Metode PCI Menggunakan Bina Marga [8]. 

 

METODE  

Penelitian ini mempergunakan metode deskriptif kualitatif yakni melalui penggambaran 

serta pendeskripsian situasi ataupun fenomena dilapangan berdasar terjadinya kenyataan tanpa 

memberikan tindakan terhadap objek [9]. 
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Gambar 2. Grafik Diagaram Alir (Hasil Penelitian, 2022) 

• Data Primer 

Data primer didapat dari survey pengukuran dan mengamati secara langsung dilapangan, 

dengan beberapa data yang diperlukan yaitu:   

1. Jenis dan tipe kerusakan jalan 

2. Panjang dan Lebar Jalan 

3. Voulume Kerusakan 

• Data Sekunder 

Data sekunder didapat dari beberapa pihak yang terhubung yaitu BBPJN Jawa Timur – 

Bali, dengan beberapa data yang diperlukan seperti: 

1. Peta Jaringan Jalan  

2. Karakteristik Jalan 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Jalan 

Tabel 2. Karakteristik Jalan (Hasil Penelitian, 2022) 

 

 

Potongan Melintang dan Memanjang Jalan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Potongan Melintang dan Memjang Jalan (Hasil Penelitian, 2022) 

Jenis Kerusakan Pada Jl. Raya Papar Kertosono 

Presentase pada setiap segmen jenis kerusakan yang terdapat pada Jl. Raya Papar – Jl. Raya 

Minggiran Kab. Kertosno Kediri dilampirkan pada gambar diagram lingkaran dan tabel dibawah 

ini:  

 

 

 

 

Potongan Memanjang 

Potongan Melintang 

-4.00% -4.00% 
-2.00% -2.00% 
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Tabel 3. Presentase Jenis dan Total Luas Kerusakan Jalan (Hasil Penelitian, 2022) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Diagram Presentase Jenis dan Luas Kerusakan (Hasil Penelitian, 2022) 

 

Pada diagram presentase diatas merupakan jenis serta total luas kerusakan yang terjadi di 

semua unit segmen pada ruas Jl. Raya Papar – Jl. Raya Minggiran: 

1. Retak Kulit Buaya (Alligator Cracking) yang presentase total luas kerusakannya yakni 

1049,35 m atau (23,57%) 

2. Retak Blok (Block Cracking) dengan total luas 361,48 m atau (8,12%) 

3. Retak Pinggir (Edge Cracking) dengan total luas 6,83 m atau (0,15%) 

4. Lubang (Hole) dengan total luas 9,1 m atau (0,24%) 

5. Sungkur (Spade) dengan total luas 20,83 m atau (0,46%) 

6. Tambalan (Patching) dengan total luas 2518,59 m atau (56,59%) 

23,57%

8,15%

0,46%

0,15%

0,24%
56,59%

8,12%
1,81%

Presentase Jenis Kerusakan Jalan

Retak Kulit Buaya

Retak Blok

Retak Pinggir

Lubang

Sungkur

Tambalan

R. Memanjang & Melintang

Pelapukan & Butiran Lepas

No Jenis Kerusakan Total Luas Presentase 

1 Retak Kulit Buaya 1049,35 23,57% 

3 Retak Blok 361,48 8,12% 

6 Retak Pinggir 6,83 0,15% 

7 Lubang 9,1 0,24% 

10 Sungkur 20,83 0,46% 

11 Tambalan 2518,89 56,59% 

15 R. Memanjang & Melintang 403,64 9,06% 

18 Pelapukan & Butiran Lepas 80,6 1,81% 

Total 4450,72 100% 
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7. R. Memanjang / Melintang (Longitudinal Cracking) dengan luas 403,64 m atau (9,06%) 

8. Pelapukan & Butiran Lepas (Ravelling) dengan total luas 80,6 m atau (1,81%) 

 

Rekapitulasi Nilai PCI Masing - Masing Unit Segmen 

Pada rekapitulasi perhitungan PCI [10]. Pada semua unit segmen pada setiap arah A dan B 

yaitu Jl. Raya Papar - Jl Raya Minggiran STA 0+000 – STA 3+000, kerusakan nilai PCI pada 

setiap segmen bisa diketahui dalam gambar dibawah: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Segmen Nilai PCI pada Arah A & B (Hasil Penelitian, 2022) 

 

Total Nilai PCI pada Jl. Raya Papar – Jl. Raya Minggiran, Kertosono, Kab. Kediri: 

PCIs = Total Nilai 𝑃𝐶𝐼  

Jumlah Segmen
=  

2856

60
= 47,6 (𝐹𝑎𝑖𝑟) 
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Gambar 6. Nilai Rating PCI Pada Lokasi Penelitian (Hasil Penelitian, 2022) 

Teknik Pemeliharaan dan Penanganan Jalan 

Dari Analisa perhitungan PCI didapatkan nilai total sebesar 47,6 yang termasuk dalam hasil 

kategori penanganan jalan adalah Pemeliharaan Rehabilitasi [11]. Untuk keseluruhan 

perbaikan pada ruas Jl. Raya Papar – Jl. Raya Minggiran Kertosono, Kab. Kediri: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Teknik Perbaikan Jalan Arah A & B (Hasil Penelitian, 2022) 
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SIMPULAN 

1. Kondisi perkerasan pada ruas Jl. Raya Papar – Jl. Raya Minggiran STA 0+000 s/d 3+000, 

dengan rata – rata presentase Density per segmen jenis kerusakan yang terdominan yakni retak 

kulit buaya (alligator crack) 23,57%, tambalan (patching) 56,59%, retak memanjang / 

melintang (longitudinal crack) 9,06%. Selain itu juga ditemukan kerusakan retak blok (block 

cracking) 8,12%, retak pinggir (edge crackl) 0,15%, lubang (hole) 0,24%, sungkur (spade) 

0,46%, dan pelepasan butir (ravelling) 1,81%. 

2. Jenis kerusakan yang terendah adalah pada STA 1+600 - 1+700 bernilai PCI sebesar 22 dalam 

kategori sangat buruk (Very Poor) dan Nilai tertinggi pada STA 0+300 - 0+400 bernilai PCI 

sebesar 84 dengan kategori sangat baik (Very Good) dan didapatkan keseluruhan rata – rata 

nilai PCI dari STA 0+000 – 3+000 yaitu 47,6% Sedang (Fair). 

3. Hasil penilaian kondisi ruas jalan pada Jl. Raya Papar – Jl. Raya Minggiran STA 0+000 s/d 

3+000 melalui metode PCI yakni kondisi ruas jalan itu berada di kondisi sedang (Fair) dengan 

nilai kerusakan 47,6%. Jadi pada lokasi jalan raya tersebut memerlukan penanganan jalan 

dalam bentuk pemeliharaan dan rehabilitasi 
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